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A. Latar Belakang Masalah

Sejak adgn¥a Cerorc g=newabah=hinddake Indonesia,

pendidika#d di sé€luruh negeri ini juga ter, dampaknya. Pneumorii@ §okopa-virus

hérusyamg dipicu oleh covid-19 Kini i seluruh dunia (Feng & et ay2820

argna sifat virus ini sangat men sial dan pembatasan menjadi\ta

grhindarkan untuk¥maencegah penyeb ang cepat di_masyarakat (Anderso

Heesterbeek, Kligke & “Bollingsworth, ',4) aya _péngendalian dan

pemberantasan Wabah cov

C/a berla ng Secarastatapimuka di keI enjadi pefibelaran
Zmbelajaran are baflkan juga fSe O deSa-desa yandstida

ya terjangkau jaringan inte

i berdampa D proses pembelajaran yan

2t dan si§Wa yang tidak semuanya m

@/ mandiri untuk me

atau sebagai coulatedmlearning (SRL) i

i ¢1 siswa yang di dalamnya mereka me elo%\

prose ;4 nya sehingga &!ujuan
mayanti, Wﬁ, Nﬂ@%mbemjara i
mandiri dengan peran
Pembelajaran jarak pusat dan daerah untuk

dilaksanakan oleh sekolah, baik sekolah yang ada di perkotaan maupun yang ada di

pedesaan. Pandemi membuat penyelenggara pendidikan memutuskan virtualisasi




pendidikan diperluas untuk melakukan ujian online dan seminar sidang master atau
doktoral dari jarak jauh (Ray & Srivastava, 2020). Hasil evaluasi formatif

pencapaian kompetensi siswa menentukan tindakan umpan balik dan rencana

ied & et al, 2020). Siswa yang

A mengikuti

an kelancaran proses belajafagafisa mengikuti pembelajaran

memberikan evaluasi yang |

efghambat motivasi siswa seperti

eksibel tanpa menglikaagi makna bela

Dampak penggunaa gffiet terhadap hasil ajar Tisik@ siswa Sekolah

ngah AtasW&MA) da Sil penelitian sepélémnya babwi@ guru didoro

iswa datemmienggunakani igkrologi Infommasi (T1)

pNtrol penggt ya. Pemanfaatan T

jaran masih belum terdapatMiubunga®yang signifikan antara pe

digital untuk pembelajaran di era pendekatan pembelajaran digital atau Digital

Learning Approaches (DLA) (Mashfufah & et al, 2019). Lebih lanjut diketahui



bahwa DLA juga akan lebih lancar untuk diterapkan dengan blended learning
ataupun buku digital dapat memberikan aspek interaktif pembelajaran mandiri
dalam konteks pembelajaran jarak jauh (Mashfufah & et al, 2019).

Selain itu, pengajar/gury_dapat“menggabtmekan strategi pembelajaran tatap

muka dengaa”stratefl_pembetajaran berbgsis e-learmmga(Santesg & et al, 2019).

Namuy#ariagaighana mengevaluasi form cara efektif program bl&pdeeearning

bel embentuk teori yang mat , 2020). Ketersediaan sardna‘da

pragarana seperti ruang belajar, juml u guru mata pelajaran, jarak tempg

giswa dari tempat t al ke sekolah da@ftermasuk fasiliig egnet yang baik dy

sebagian besar s&kolaft; aMa sekolah yang @@ pedesaad’ perlu mendapat

i atau alter@atif penunjaf@.Rembelajaran. I menygl@bkan nilai akhj
i ieak secara et mencermip ituasi_bel@jar sisw

-

arpuan merek g Sebenarnya, (Gong

na itu, perlu adanya peng@abunganféntara e-learning dan pe

dalam suatu kelas Yyafi0_disSBUL bIEReed learning, dimana

jaran ini cocokeeit€rapkarpkarend Rawakter siswa yan

ndampingan sebagai peserta didik¢Budi

dan juga

kesempatarrtmiuk 08

komprehensif dan ilmiah (Gauanzen, 2020

Proses pembelajaran yang berlangsung baik dan lancar akan tergambar dari

evaluasi yang dilakukan. Evaluasi pembelajaran telah dilakukan pada beberapa




penelitian. Pembelajaran remedial matematika pada SMA di Bandung. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa komponen remedial teaching kurang terencana.

Berdasarkan komponen transaksi, pembelajaran remedial belum terlaksana dengan

baik. Berdasar pembelajara
hasil yang ||]. Rini .

dila an _me

remedial belum mencapai

as| juga telah

uru dan siswa tentang fisika=elag _cara

pencapaian akademik

akan untukimemberika apan siswa Sekg Vienengafi#Kejuruan (SME

ang ha dikembangka ara bertahap@Pada per'

i Program PelakSane d3gang Indds akerin) di Teknik

akin, Wibawa, &J w2019 Evaluasi juga

di

Sumarto, Nurafiati, & PU8pita, 20#8). Evaluasi juga telah di

jian evaluasi penerapan_tekfiolog Ormasi dan komuni

RERCId kAR Guri™Sekélah Dasar (S

bgrarientasi
pada keteramp#an Sé dalamrk€pahaman
teori. Kecakapan siswa aRandgrgambacpada ketercapdian indikator untuk dibuat

menjadi berbagai tugas yang memungkinkan guru tidak hanya menilai secara

objektif pengetahuan yang diperoleh siswa tetapi juga untuk mengembangkan




keterampilan pemecahan masalahnya, untuk belajar menjadi fasih dalam teori.”
(Gubkin & et al, 2017). Analisis konvergensi percepatan dan generalisasi E-

Learning dalam manifestasi kesiapan Pendidikan Globalisasi 4.0 yang dilakukan

oleh tim peneliti dari institySi 3 a=ldonesia YPTK Padang telah

mengimpler

pnya evaluasi adalah kegi@tan yang dilakukan oleh

y

ng suatu objek/program/lay; an yang dipelajari

rdiarta, & Abadi B). Penelitian evalliasi ini akan mea akan model Cente

for the Study of ®valla OWersity of CalifoffuaglEes Angefes (CSE-UCLA)

Iendeg
Apada matersagelombang me dengaa emper?'

ang dikuasai sisg valuasi model UCL

eput evalti@aSiodel ULCA um] engeva proses B

oleh Divayana, Ardiarta, 8&n AbadPpada penelitian untuk men

slapat digunetkan Uffte engevalua3|

SE-UCLA (Divayana, Ardiarta, & i

4 le i padadenefitje
Si optlmallsa takaan digital a gepfuruan

, 2029 menyatakan

denga
tinggi kormpo Abad
bahwa evaluasi layanan peraustakaan deagan modsltJCLA ini dilakukan untuk

mendukung proses pembelajaran. Merancang evaluasi dengan model CSE-UCLA

juga dilakukan oleh Atmaja, Divayana dan Setemen pada penelitian Kantor Arsip




dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Badung untuk dapat merekomendasikan
aspek layanan yang perlu dioptimalkan (Atmaja, Divayana, & Setemen, 2021).

Materi yang dipilih pada penelitian evaluasi ini adalah materi gelombang

ngan antara amplitudo dan fre A siswa mengalami kesulitan da

erepresentasikan @ perpindahan adap waktu=gfPimanggor & et a

2020). Penelitiarigentang®g@lemibang mekanik jugedildkekan olgh Afrizon, Dewi,

wirida u menganalisiS| parameter fiSik@*pada ala sik aeropho
agai kontek mbelajaran berfpakng (Afrizongd i,&D{

=

enyatakan ala pahgkabau g an salah satu kearif:
ujud terkait dengan mat€ri_fisikaWuntuk siswa kelas XI S

unyi sebagai bagdva daci$@elonBarfy mekanik.

'Ii%!

maka Bpengi

Ortega, and™F
konsep gelombang menydtakan mempelajari konsep=g€lombang secara berurutan
mengarahkan siswa menyusun pengetahuan untuk digunakan dalam konteks, untuk

mengembangkan proses penalaran yang efektif, untuk mengembangkan




keterampilan belajar yang diarahkan sendiri dan untuk memotivasi siswa untuk
belajar, bersama dengan pengembangan kapasitas untuk bekerja dalam tim dan

mendukung pengembangan pemikiran fisik matematis (Perez, Ortega, & Suarez,

2020).

Orisinalitas ela orotgkam blended

learniag

materi gelombang mek ntuk siswa di daerah endala

jarifgarf dan sinyal internet, yaitu di eri 1 Timpah, Kecamatan f

apupaten Kapuas, Kalimantan kolah ini terletak di jalan liAga

alangka Raya-Bur efapi peneran istrik baru_bisg iIkmati malam hary

dari pukul 16.00%6.00% Midonesia Barat (YW1EB put sigfva di sekolah ini

hanya dari\8gkolah Menghgah Pertama (SWIB)PTImpah tei@pl juga dari SM

ap yangiaela di perka pdan pelosokny g masihtefprsah ole

un karet masyarakats difikan memai peran penting dalam

dapat mencerahkan dan Membentuk peradaban (Sulistiowati,

20). Evaluasi dila®fkag SWintuk ancaraan pembelaj

an kondisi yam§ ada. SiSwa (eftemya memiliki t

UCLE di SMA Negeri 1 Timpah yang belum pernah dilakukan evaluasi pada

pembelajaran campuran yang sedang dilaksanakan dalam menyikapi kegiatan



belajar mengajar saat pandemi COVID-19. Evaluasi pembelajaran sebagai upaya
untuk mengidentifikasi pelaksanaan program pembelajaran blended ataupun pada

tes berbasis komputer (termasuk tes virtual sains) untuk diterapkan di sekolah

sebagai alat penilaian umu R RUSyati, 2018). Peningkatan
kualitas surpiereaya f i I i Bswpemneidikan yang

meliputReED

berlangsung.

erdasarkar@genelitianpemelitian sebelumpy@™pada artik@l jurnal, belu

dilakuk evaluas patif menggun model _G§ UCLAF

blended lea 0 8. ¥ Sehinggg & penelitian ini ber

uasi pelaksanaan Blended® learning” dengan menggunakan r n

CLA, dengan jude™ Eyaltiési FOTRaLif Program Blende ing

&ombang Meke mendeunaka gdel CSE-UCLY

' sdan@ enelitian %\5
ehelitian ini difo pNE@ tuk progr P

pada Tateri gelombang mekanik menggunakar™model @SE-UCLA

0

learnin

it13

dengan subfokus p ebagal Berikyt:

1. Mengevaluasi kelengkapan Instrumen system assessment untuk menganalisis
kebutuhan guru dan siswa pada rancangan blended learning Fisika materi

gelombang mekanik.




2. Mengevaluasi program planning untuk blended learning Fisika materi
gelombang mekanik.

3. Mengevaluasi program implementation dengan mengukur pengetahuan dasar

am=hlended learning Fisika materi

4. MgngEY I program improvem ari implementasi program=-slgnded
agfing Fisika materi gelombangiine
Mengevaluasi program certificati@n” p siswa yang telah menyelesaika

program blended ping Fisika matefrgelombang me

‘ \ (" C.Rumusan Mas?

Grdasarkn aclitial, di atas, masalah Shelitian ini¢
zﬁkan seba ; h

mana system assessmen uk blendg@fearning fisika materi gel g

program plannimg=@ RIEnded™earning fisika mate ang

Y,

fisik

materi

5. Bagaimana program certification untu ended learning fisika materi

gelombang mekanik?



D. Kegunaan Penelitian
Apabila tujuan penelitian tercapai maka kegunaan hasil penelitian ini akan
bermanfaatkan secara teoretis dan praktis sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Hasil eval Y cLika asukan kepada e Pendidikan

ProvipstRalingantan Tengah, dan para ajar khususnya guru fi B=sekolah

patPenelitian dilaksanakan tentafig’evalllasi formatif program blended [8grijng

fisika materi gelombang mekanik S

. Manfaat Prakti

1) Bagi siswa, dapat iiofbelajar siswa sePagaifipaya memperhatikan dan

ndukung Kelancaran e ecara mandirifdéngan dila annya evaluaE

guru, evalua

' gdIning fisika nenjadi rujukan/r

mendapatkan/gambaran etercapalan pelaksanaan Kegiata

peheliti? dapa jadi motiva?
pembelajaran dan evaluasi dapat b\ kan

untuk menerapkan pa

relevan.
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